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RINGKASAN 

 

Risa Rahmadani. 08051382025092. Kajian Awal Keberadaan Juveniles 

Horseshoe Crab di Perairan Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan Berdasarkan 

Persepsi Nelayan Perikanan  

(Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Prof. Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc)  

 Perairan pesisir Banyuasin di Sumatera Selatan merupakan habitat bagi 

Horseshoe Crab (belangkas) yang memiliki peran penting dalam ekosistem 

perairan. Namun, aktivitas perikanan yang tinggi serta degradasi lingkungan telah 

mengancam populasi horseshoe crab, terutama juveniles (anakan) yang 

keberadaannya belum banyak diteliti. Mengingat pentingnya peran horseshoe crab 

dalam keseimbangan ekosistem dan statusnya sebagai hewan yang dilindungi, perlu 

dilakukan penelitian ini untuk mengidentifikasi keberadaan Juveniles Horseshoe 

Crab (JHC) berdasarkan persepsi nelayan perikanan di pesisir Banyuasin. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan lokasi 

keberadaan JHC, menganalisis dan memetakan jumlah JHC yang ditemukan per 

alat tangkap, mengidentifikasi musim kemunculannya, serta menentukan faktor-

faktor yang memengaruhi keberadaannya di perairan pesisir Banyuasin. Metode 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara terstruktur terhadap 131 nelayan. Data dianalisis menggunakan regresi 

linear berganda untuk mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang 

mempengaruhi keberadaan JHC serta pemetaan menggunakan ArcGIS 10.8 untuk 

menggambarkan distribusi spasial spesies ini. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 14 lokasi keberadaan atau 

tertangkapnya JHC di perairan pesisir Banyuasin, dengan 9 lokasi di TNS dan 5 

lokasi di Non-TNS. Lokasi dominan di TNS yaitu Sungai Sembilang (48,36%),    

dan di Non-TNS yaitu Tanjung Carat (32,39%) dan Legon (5,63%). Alat tangkap 

yang dominan menemukan JHC ada 5 yaitu Sondong, Trawl, Trammel net, Drift 

Gill net, dan Bottom Gill net. Jumlah JHC yang ditemukan per trip didominasi 

dengan jumlah 1 – 10 ekor (30%). Adapun ukuran lebar karapaks yang                

paling banyak ditemukan pada ukuran 0,8 – 8,5 cm (41%). Musim ditemukan JHC 

terbanyak terjadi pada Juni–November (musim angin Tenggara dan musim 

peralihan II), dengan puncaknya di Agustus (22,73%) dan September (21,33%), 

dengan alat tangkap dominan yaitu Trawl (30%). Hasil regresi menunjukkan    

faktor signifikan yang mempengaruhi keberadaan JHC (Sig. < 0,05) yaitu Daerah 

Ditemukan JHC (Pesisir), Situasi melihatnya (Hanya lewat melaut, dan saat    

terjerat jaring), JHC terjerat jaring (Pernah terjerat), dan Penanganan jika terjerat 

jaring (Dikembalikan lagi ke laut). 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perairan pesisir Banyuasin di Sumatera Selatan memiliki salah satu hewan 

yang dilindungi yaitu horseshoe crabs (Fauziyah et al. 2018). Pada umumnya, 

horseshoe crab tinggal dan hidup di habitat dengan kondisi air tenang dekat dengan 

muara sungai, dengan substrat berlumpur pasir dan salinitasnya yang rendah, 

misalnya pada lokasi pesisir mangrove, estuari, dan laguna (Ahmad et al. 2017; 

Anggraini et al. 2017; Kumari dan Solanki, 2020). Horseshoe crab menggunakan 

kawasan tersebut sebagai tempat pemijahan, dengan menempatkan gamet pada 

sarang di atas substrat yang dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan misalnya 

pada kemiringan dasar laut, sifat gelombang, serta keadaan biofisik habitat yang 

mempunyai peranan dalam proses pemijahan (Botton et al. 2021). 

Horseshoe crab atau biasa disebut sebagai belangkas merupakan sejenis 

hewan akuatik yang termasuk ke dalam kelompok invertebrata dari filum 

Arthropoda, subfilum chelicerata, kelas merostomata, subkelas xiphosura, ordo 

xiphosurida, dan famili Limulidae (Anggraini dan Karlina, 2023). Terdapat tiga 

genus belangkas yang ditemukan di berbagai belahan dunia, yaitu Limulus, 

Carcinoscorpius, dan Tachypleus (Sumarmin et al. 2017). Sedangkan Fauziyah et 

al. (2019) menyebutkan bahwa di benua Asia, terdapat tiga spesies horseshoe crab 

yang ditemukan, antara lain C. Rotundicauda, T. Tridentatus, dan T. Gigas yang 

dinyatakan Near Threatened (2010), Threatened (2014) dan Data Deficient (2015) 

oleh IUCN (www. Iuc-nredlist.org. 2019). 

Horseshoe crab memiliki peran yang cukup penting dalam siklus rantai 

makanan di perairan  (Hu et al. 2022). Menurut Krisfalusi-Gannon et al. (2018) 

dalam industri biomedis, belangkas juga memiliki peran penting dan dapat 

berdampak pada kelestarian spesiesnya. Bahkan telurnya pun tidak sedikit yang 

dikonsumsi oleh masyarakat lokal (Azizah et al. 2019). Dalam konteks ekologi, 

belangkas berperan dalam menjaga keseimbangan rantai makanan dan sebagai 

sumber protein. Secara ekonomi, belangkas sering dimanfaatkan sebagai umpan 

untuk menangkap ikan sembilang, belut, dan siput besar (Anggraini et al. 2017).  
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Dampak dari tingkat pemanfaatan yang tinggi terhadap horseshoe crab  

menyebabkan ancaman kepunahan terutama bagi spesies seperti T. Tridentatus 

yang masuk dalam kategori terancam punah (IUCN, 2018). Kepunahan ini juga 

disebabkan oleh berbagai faktor lain, seperti menurunnya kualitas lingkungan 

karena degradasi habitat tempat tinggal mereka (Meilana et al. 2016), bahkan 

diperjual belikan (Khairul dan Siregar, 2019). 

Menurut Hidayattullah et al. (2021) adanya penangkapan yang terbilang 

intensif yang dilakukan nelayan tangkapan sampingan (bycatch) serta degradasi 

habitat mengakibatkan populasi horseshoe crabs saat ini semakin menurun. 

Keberadaan horseshoe crabs telah dikategorikan sebagai spesies yang dilindungi 

dan diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia No.P20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018.  

Mengutip penelitian sebelumnya yang mengkaji horseshoe crab di perairan 

Banyuasin seperti pada penelitian Fauziyah et al. (2019) dan Fauziyah et al. (2021)  

yaitu Variasi morfometri kepiting tapal kuda jenis T. Gigas dan jenis C. 

Rotundicauda (Xiphosura: Limulidae) dari Muara Banyuasin; Hidayattullah et al. 

(2021) yaitu Pemetaan lokasi horseshoe crabs sebagai primitive animal di perairan 

pesisir Banyuasin; dan penelitian Fauziyah et al. (2023) tentang Persepsi 

masyarakat setempat terhadap C. Rotundicauda dan Tachypleus spp. di Banyuasin. 

Dari penelitian tersebut menunjukkan belum adanya penelitian mengenai 

keberadaan juveniles horseshoe crab (JHC). 

Menurut Hidayattullah et al. (2021) menjaga kondisi daerah atau habitat 

tempat horseshoe crab hidup dan berkembang biak, seperti tempat pemijahan 

(spawning ground) dan tempat pemeliharaan (nursery ground) merupakan salah 

satu upaya dalam menjaga kelangsungan hidupnya sebagai hewan yang dilindungi. 

Namun informasi mengenai keberadaan juveniles atau anakan horseshoe crabs di 

perairan pesisir Banyuasin masih belum diketahui keberadaannya. Oleh sebab itu, 

perlu diadakan penelitian mengenai kajian awal keberadaan JHC berdasarkan 

persepsi nelayan perikanan sebagai langkah awal dalam penelitian lanjutan untuk 

survei keberadaan JHC sehingga dapat dilakukan konservasi habitatnya.  
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1.2   Perumusan Masalah 

Sebagai hewan yang dilindungi, horseshoe crabs perlu dilakukan konservasi 

agar dapat terjaga kelangsungan hidupnya baik di tempat pemeliraannya maupun di 

tempat pemijahan. Maka butuh adanya informasi mengenai lokasi habitat 

horseshoe crabs berkembang biak melalui metode wawancara terstruktur. Pada 

kajian awal, dilakukan metode wawancara lebih dulu sebagai acuan untuk 

mengetahui keberadaan JHC sehingga dapat menentukan wilayah konservasi. 

Penelitian ini mengenai kajian awal keberadaan JHC yang berada di daerah perairan 

pesisir Banyuasin. Oleh sebab itu penelitian dengan metode wawancara ini 

diutamakan untuk mengetahui : 

1. Dimana lokasi keberadaan atau lokasi tertangkapnya JHC oleh nelayan yang 

banyak ditemukan pada perairan pesisir Banyuasin berdasarkan persepsi 

nelayan perikanan? 

2. Berapa banyak jumlah JHC yang ditemukan di perairan pesisir Banyuasin 

berdasarkan persepsi nelayan perikanan? 

3. Kapan musim ditemukannya JHC oleh nelayan di perairan pesisir Banyuasin 

berdasarkan persepsi nelayan perikanan? 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan JHC di perairan pesisir 

Banyuasin berdasarkan persepsi nelayan perikanan? 
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Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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1.3  Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis dan memetakan lokasi keberadaan atau lokasi tertangkapnya 

JHC oleh nelayan di perairan pesisir Banyuasin berdasarkan persepsi nelayan 

perikanan.  

2. Menganalisis dan memetakan jumlah JHC yang ditemukan per alat tangkap di 

perairan pesisir Banyuasin berdasarkan persepsi nelayan perikanan. 

3. Mengidentifikasi musim ditemukannya JHC oleh nelayan di perairan pesisir 

Banyuasin berdasarkan persepsi nelayan perikanan. 

4. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan JHC berdasarkan 

persepsi nelayan perikanan.  

 

1.4  Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai keberadaan 

JHC di perairan pesisir Banyuasin serta habitat horseshoe crabs berkembang 

biaknya berdasarkan persepsi nelayan perikanan sehingga data dan informasi 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk studi lanjut survei 

langsung keberadaan JHC di perairan Banyuasin, Sumatera Selatan. 
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